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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab-latin berdasarkan
SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22
januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum di serap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonemkonsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah

ini daftar Arab dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
! Alf Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba Ba Be
= Ta T Te
= Sa $ es (dengan titik di bawah)
b Jim J Je
< Ha h ha (dengan titik di bawah)
< Kha Kh ka dan ha




Dal D De

Zal Z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er

Zai Z Zet

Sin S Es

Syin Sy es dan ye

Sad S es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di bawah)
_ain _ Koma terbalik (di atas)
Gain G Ge

Fa F Ef

Qaf Q Ki

Kaf K Ka

Lam L El

Mim M Em

Vi




<
Nun N En
o
Wau w We
S Ha H Ha
Apostrof, tetapi lambang ini
’ Hamzah |’ tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
¢ Ya Y Ya

2. Vokal (tunggal dan rangkap)

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal atau

rangkap

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab

transliterasinya sebagai berikut:

yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
- Kasrah I I
) Dhammah U U
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b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
00 Fathah dan Ya Ai adani
d\g Fathah dan Wau Au adanu
Contoh:

- WJJJS kataba
. ﬂwgﬂ fo'dla

- o\JJJ..u suila

- o kaifa

- v haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
U‘J5| Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
.Jo Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

U‘S Dhammah dan wau i u dan garis di atas
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Contoh:

- aLJS qala

rama
[\l

- ol qila

4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta‘ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta‘® marbutah hidup

Ta‘ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dhammah, transliterasinya —tl

b. Ta‘ marbutah mati

Ta‘ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah —hl

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta‘ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta‘ marbutah itu ditransliterasikan dengan —hl

Contoh:
- M&q} refu.d?h al-atfal / raudatul atfal
-8 )JBSJJJD” LS‘UJSJ)J.OJ' al-madinah al-munawwarah /
al-madinatul munawwarah
- dnlb talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

- \N)& nazzala
- )JJl al-birru

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah)
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

yaitu S |, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu —IlI diganti dengan huruf langsung

mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan

sesuai dengan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qmariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang

Contoh:

- @JJ; _j | ar-rajulu
Ty d\J.QJ.” al-qalamu
- guu.o..:J | asy-syamsu

- goddl  alalal



7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- &4 ta'’khuzu
- @y syai'un
- g_Scélﬂ an-nau'u

- d|= inna

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

: u\ﬁ)U‘ )ng M Mﬂ\ d{ ] Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin /

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

l b 24, | orey dll rmu Bismillahi majreha wa mursaha

9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.



Contoh:
- u\,gML_; Y| Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin /
- Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- pb)“ U=C 2J| Ar-rahmanir rahim / Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada

huruf atau harakat yang dihilangkan huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
") ®j ) \sJ Allaahu gafiirun rahim
bﬁw )mL | 5]] Lillahi al-amru jam1 an / Lillahil-amru jami an
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki. Di sisi-Nyalah terdapat Ummul-
Kitab (Lauh Mahfuz).
-0.8. Ar-Ra’d Ayat 39

“ Pergunakan waktumu untuk masa depan, lihatlah ke belakang apabila kamu gagal, lihatlah

6

Tuhan telah merencanakan semua itu untuk kita

-Agniaalvia
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ABSTRAK

Rohmaniah, Agnia Alviaturr. 2026. Fenomena Menunda Pernikahan Generasi Z Dalam
Perspektif Al-Qur'an (Kajian Tafsir Kementerian Agama RI). Skripsi Studi Ilmu Al-
Qur’an Dan Tafsir UIN KH. Abdurrahman Wahid. Qomariyah M.S.I.

Berdasarkan data BPS, angka pernikahan di Indonesia menurun tajam karena Generasi Z
cenderung menunda usia perkawinan pertama akibat tuntutan modernitas. Rumusan masalah
penelitian ini adalah apa saja ayat Al-Qur‘an dan penafsiran Kemenag RI terkait fenomena
menunda pernikahan Gen Z, serta bagaimana implikasinya? Penelitian ini bertujuan mengetahui

ayat beserta penafsiran tersebut dan mengidentifikasi implikasi sosial-spiritualnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi kepustakaan (library research)
dengan metode maudlu‘i. Data diperoleh melalui dokumentasi dari Al-Qur'an, Tafsir Al-Qur'an

Kementerian Agama RI, serta berbagai jurnal, karya ilmiah, dan data statistik yang relevan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Ayat-ayat yang membahas pernikahan dan
kesiapan adalah, Qs. An-Nisa: 1, Qs. An-Nur: 32, Qs. Ar-Rum: 21 . (2) Penafsiran Kemenag RI
menjelaskan kewajiban memenuhi kesiapan menyeluruh (al-isti'dad al-kamil). Fitrah manusia
untuk hidup berpasangan dan membangun keluarga. Konsep sakinah menuntut kematangan

emosi, perintah istiffaf menjadi solusi yang belum mapan.

Analisis implikasi dari fenomena ini terbagi dua. Pertama, implikasi sosial berupa
penguatan ketahanan keluarga (al-tanasub al-nafsi) dan penekanan angka perceraian, meski
berdampak makro pada penurunan populasi (al-taraju * al-dimugrafi). Kedua, implikasi spiritual
berupa pergeseran paradigma perkawinan menjadi kualitas ibadah (al- ibadah), di mana masa
lajang digunakan sebagai fase persiapan batin (isti’dad) dan perbaikan diri (islah al-nafs)

berbasis kesalehan digital demi menghindari kezaliman rumah tangga.

Kata Kunci: Menunda Pernikahan, Generasi Z, Tafsir Kemenag RI
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena menunda pernikahan di kalangan Generasi Z (lahir antara 1995-2010)
telah menjadi perhatian besar di berbagai kalangan, termasuk akademisi, ahli agama, dan
praktisi sosial. Generasi ini cenderung lebih memilih untuk fokus pada pendidikan,
karier, atau pencapaian pribadi lainnya, serta merencanakan hidup dengan lebih matang
sebelum akhirnya menikah.! Penundaan pernikahan menjadi salah satu indikator
perubahan cara pandang generasi muda dalam merespons dinamika dan tantangan sosial
yang kian kompleks pada era modern. Di sisi lain, dalam ajaran Islam, pernikahan
menempati posisi penting sebagai amalan yang sangat dianjurkan, bahkan termasuk
sunah Rasulullah saw. yang mengandung berbagai hikmah serta tujuan luhur
sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur‘an.’

Dalam perspektif Al-Qur‘an, pernikahan tidak semata-mata dipahami sebagai
upaya menjaga keberlangsungan keturunan, melainkan juga sebagai jalan untuk
membangun kehidupan rumah tangga yang diliputi oleh sakinah (ketenangan), mawaddah
(cinta), dan rahmah (kasih sayang yang menyeluruh). Allah SWT berfirman dalam Surah
Ar-Rum ayat 21,

005 ol g T B b
gy o
S

Artinya: "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
pasangan-pasangan dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan Dia menjadikan di antara kalian rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum

89-91

L Rini, A., "Fenomena Menunda Pernikahan di Kalangan Generasi Z" Jurnal Sosial Islam 5, no. 2 (2021):

2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Tafsirnya (Jakarta: Kemenag RI, 2015), 156-158
1



yang berpikir." Ayat ini menggambarkan bahwa pernikahan adalah sarana untuk
menemukan ketenangan dan kedamaian dalam hidup, serta sebagai bentuk kasih sayang
antara pasangan.

Penundaan pernikahan dalam penelitian ini dipahami sebagai kondisi ketika
individu belum menikah meskipun telah memasuki usia ideal untuk membangun rumah
tangga. Dalam konteks Indonesia, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) merekomendasikan usia ideal pernikahan yaitu 21 tahun bagi
perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki.> Oleh karena itu, individu yang telah melewati
usia tersebut namun belum menikah dapat dikategorikan sebagai mengalami penundaan
pernikahan, baik karena alasan kesiapan maupun faktor lainnya. Dalam kajian sosiologis,
fenomena ini sering dikaitkan dengan konsep waithood, yaitu fase penundaan dalam
memasuki peran-peran dewasa, termasuk pernikahan.* Fenomena ini juga mencerminkan
adanya perubahan nilai dan pola pikir generasi muda terhadap institusi pernikahan di era
modern. Dengan demikian, penundaan pernikahan menjadi fenomena sosial yang relevan
untuk dikaji lebih lanjut, baik dari perspektif sosial maupun keagamaan.

Angka pernikahan di Indonesia menunjukkan kecenderungan menurun dalam
beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah
pernikahan tercatat mengalami penurunan dari sekitar 2 juta lebih pada tahun 2019
menjadi sekitar 1,7 juta pada tahun 2022. Tren penurunan ini juga masih berlanjut pada
tahun-tahun berikutnya berdasarkan laporan statistik terbaru. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya perubahan dalam pola kehidupan sosial masyarakat, khususnya
dalam pembentukan keluarga. Dengan demikian, penurunan angka pernikahan dapat
menjadi indikator adanya kecenderungan penundaan pernikahan di kalangan generasi
muda.’

Fenomena penundaan pernikahan oleh generasi muda saat ini tidak lagi sekadar
menjadi diskursus sosial semata, melainkan telah bertransformasi menjadi realitas
empiris yang terdokumentasi secara hukum positif. Di Indonesia, kecenderungan

Generasi Z untuk menunda usia perkawinan tercermin secara eksplisit melalui fluktuasi

3 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), Pendewasaan Usia Perkawinan,
(Jakarta: BKKBN)

4 Qowwim Arfi‘atus Salisa, —Fenomena Waithood dan Pergeseran Nilai Pernikahan: Studi Sosial
Masyarakat Perkotaan Yogyakarta,| JISA: Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama §, no. 2 (2025)

5> Badan Pusat Statistik, Statistik Penduduk Indonesia 2024 (Jakarta: BPS, 2024)
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pencatatan dokumen sosiologis pada lembaga pencatat pernikahan negara. Berdasarkan data resmi
nasional yang dihimpun oleh Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama
Republik Indonesia, angka peristiwa pernikahan di tingkat Kantor Urusan Agama (KUA) terus
mengalami tren penurunan yang sangat signifikan selama satu dekade terakhir. Puncak kejatuhan
statistik tersebut terlihat jelas ketika jumlah pernikahan nasional yang pada tahun 2019 masih
menyentuh angka 2.033.585 peristiwa, mengalami penyusutan drastis secara konsisten hingga hanya
menyisakan 1.577.493 peristiwa pada tahun 2023, dan terus merosot hingga titik terendah pada
tahun 2024 dengan 1.478.424 peristiwa nikah.

Penurunan kuantitas grafik ini berbanding lurus dengan terjadinya anomali
pergeseran usia pernikahan sosiologis di kalangan masyarakat usia produktif. Lahirnya
regulasi baru melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang menaikkan batas usia
minimal menikah bagi perempuan menjadi 19 tahun, secara yuridis ikut menekan angka
dispensasi serta perkawinan usia dini di KUA. Dampak sosiologisnya, mayoritas
pencatatan buku nikah kini mengalami pergeseran penumpukan (shifting) ke rentang usia
yang lebih matang, yakni didominasi oleh kelompok usia di atas rekomendasi dasar
BKKBN. Realitas empiris dari data SIMKAH Kemenag ini mempertegas adanya
kecenderungan psikologis baru di mana mayoritas Generasi Z memilih untuk
memprioritaskan penyelesaian jenjang pendidikan tinggi, stabilitas finansial mandiri,
serta kesiapan mental secara personal sebelum memutuskan untuk mendaftarkan
perkawinan mereka ke KUA. Gejala penundaan (waithood) masif yang terpotret dalam
data statistik formal kepemerintahan ini pada akhirnya melahirkan sebuah ruang
ketegangan normatif yang sangat mendasar apabila ditinjau dan ditarik ke dalam
perspektif tekstual maupun kontekstual ayat-ayat suci Al-Qur'an.®

Kecenderungan penundaan pernikahan di kalangan Generasi Z yang memicu
penurunan grafik perkawinan secara nasional juga terefleksikan secara nyata pada ruang
lingkup lokal sosiologis masyarakat Pekalongan. Sebagai wilayah yang dikenal kental

dengan budaya agamis dan basis santri, Pekalongan tidak luput dari pergeseran cara

5 Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama RI, "Data Peristiwa Nikah Nasional
Melalui Aplikasi SIMKAH (Sistem Informasi Manajemen Nikah)", dalam Opini Kemenag RI: Isbat Nikah dan
Pencatatan Perkawinan



pandang generasi muda terhadap urgensi dan waktu pelaksanaan perkawinan.
Berdasarkan data kontekstual dari [Kantor Kementerian Agama Kota Pekalongan], angka
pencatatan pernikahan di tingkat KUA mengalami tren penyusutan yang linear dengan
fenomena nasional; di mana angka peristiwa pernikahan lokal yang semula menyentuh
1.652 peristiwa pada periode tahun sebelumnya, merosot menjadi 1.500 peristiwa
pernikahan pada tahun berikutnya. Kondisi serupa terjadi di wilayah Kabupaten
Pekalongan, di mana pencatatan KUA merekam penurunan dari 7.892 peristiwa nikah
pada tahun 2022 menjadi 7.358 peristiwa nikah pada tahun 2023, dan terus menunjukkan
tren pelandaian konsisten pada periode-periode selanjutnya.

Anomali penurunan angka pernikahan di Pekalongan ini tidak terlepas dari faktor
struktural-yuridis serta redefinisi konsep kemapanan hidup oleh kelompok usia produktif.
Implementasi Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 yang menetapkan batas usia
minimal 19 tahun bagi laki-laki maupun perempuan berandil besar menahan laju
pernikahan usia muda sosiologis dan mendesak angka dispensasi nikah ke titik yang lebih
selektif. Namun, di luar faktor hukum formal, Kemenag Pekalongan mengidentifikasi
adanya transformasi pola pikir (mindset) yang signifikan pada Generasi Z lokal.
Akselerasi pemanfaatan ruang digital dan paparan standar hidup modern membuat
pemuda-pemudi Pekalongan saat ini cenderung lebih memprioritaskan pemenuhan
jenjang pendidikan tinggi serta pencapaian kemandirian finansial (career-oriented)
sebelum memutuskan melangkah ke pelaminan. Struktur sosial baru ini melahirkan
paradoks tersendiri di wilayah basis religi seperti Pekalongan, sebab nilai-nilai normatif
keagamaan tradisional yang selama ini menekankan anjuran menyegerakan akad
perkawinan (tasri' al-pernikahan) untuk membentengi diri dari kemaksiatan, kini
berbenturan langsung dengan pilihan rasionalitas Generasi Z untuk menunda pernikahan
demi stabilitas hidup keduniawian.’

Fenomena penundaan pernikahan juga banyak ditemukan pada generasi muda,
khususnya generasi Z. Dalam kajian sosiologis, generasi ini menunjukkan kecenderungan
untuk tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan menikah. Beberapa faktor seperti

pendidikan, pekerjaan, dan kesiapan ekonomi menjadi pertimbangan utama dalam

7 Kantor Kementerian Agama Kota Pekalongan, "Angka Pernikahan di Kota Pekalongan Turun", melalui
RKB Pekalongan Kota, diakses tanggal 13 Juli 2026 pukul 10.00 WIB.
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menentukan waktu pernikahan. Selain itu, perubahan cara pandang terhadap pernikahan
juga turut memengaruhi keputusan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa penundaan
pernikahan pada sebagian generasi Z merupakan fenomena yang dapat diamati dalam
kehidupansosialmasyarakat.

Dalam perspektif Islam, pernikahan merupakan bagian dari fitrah manusia yang
dianjurkan untuk dilaksanakan. Namun demikian, kesiapan juga menjadi aspek penting
dalam menentukan waktu pernikahan. Penundaan pernikahan dapat terjadi ketika
individu merasa belum memiliki kesiapan yang cukup, baik secara ekonomi maupun
mental. Di sisi lain, penundaan yang tidak disertai dengan kontrol diri dapat
menimbulkan potensi penyimpangan dari nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam. Oleh
karena itu, fenomena ini perlu dikaji secara lebih mendalam dengan mempertimbangkan
aspek sosial dan keagamaan.’

Penundaan pernikahan pada sebagian generasi Z dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang kompleks dan saling berkaitan. Faktor ekonomi menjadi penyebab dominan, di
mana ketidakstabilan finansial serta tuntutan untuk mencapai kemandirian ekonomi
mendorong individu menunda pernikahan hingga merasa mapan. Selain itu, orientasi
terhadap pendidikan dan pengembangan karier juga berkontribusi terhadap keputusan
tersebut, karena generasi muda cenderung memprioritaskan pencapaian akademik
sebelum membangun rumah tangga. Dari sisi psikologis, munculnya fenomena —marriage
is scaryl serta meningkatnya kesadaran terhadap kesehatan mental membuat generasi Z
lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan menikah. Di sisi lain, faktor sosial seperti
tingginya standar pasangan (sekufu) serta beban ekonomi keluarga juga turut
memperkuat kecenderungan penundaan pernikahan pada generasi ini. '°
Penundaan pernikahan tidak hanya menjadi fenomena sosial, tetapi juga memiliki

berbagai dampak dalam aspek kesehatan, psikologis, dan sosial. Dari sisi medis,

penundaan pernikahan hingga usia tertentu dapat meningkatkan risiko kesehatan

8 R. Adhani dan F. Aripudin, —Fenomena Penundaan Pernikahan pada Generasi Z di Indonesia,| Jurnal
Sosiologi Islam 9, no. 2 (2023): 102-118

9 Igbal, M., —Menunda Pernikahan: Sebuah Fenomena Sosial dalam Perspektif Islam, | Jurnal Studi Islam
10, no. 1 (2019): 48-50

19 Sufi Muafidah, —Fenomena Menunda Menikah di Kalangan Generasi Z Perspektif Maqasid al-Syari‘ah,|
UIN Saizu (2025); Jurnal Teraputik UNINDRA (2025)



reproduksi, terutama bagi perempuan yang memasuki usia di atas 35 tahun.!' Dari aspek
psikologis, penundaan pernikahan dapat memberikan dua sisi, yaitu memberikan
kesempatan untuk mencapai kematangan emosional, namun juga berpotensi
menimbulkan tekanan sosial dan kecemasan akibat tuntutan lingkungan. Selain itu, dari
perspektif sosial, fenomena ini berimplikasi pada perubahan pola kehidupan keluarga
serta kecenderungan menurunnya angka kelahiran di masyarakat. Dengan demikian,
penundaan pernikahan perlu dipahami secara komprehensif karena memiliki dampak
yang luas, baik bagi individu maupun masyarakat.'?

Penundaan pernikahan yang berlangsung hingga usia tertentu juga memiliki
implikasi dalam berbagai aspek kehidupan. Secara medis, penundaan pernikahan pada
perempuan hingga usia di atas 35 tahun dapat meningkatkan risiko kesehatan reproduksi,
seperti penurunan kesuburan, komplikasi kehamilan, serta risiko kelainan kromosom
pada bayi.'® Dari sisi psikologis, penundaan yang terlalu lama dapat memunculkan
kecenderungan egosentrisme dan tekanan sosial, meskipun di sisi lain juga memberikan
peluang untuk mencapai kematangan emosional dan kestabilan finansial.!* Dalam
konteks ini, Al-Qur‘an memberikan panduan yang seimbang, di antaranya melalui
anjuran menikah serta janji kecukupan rezeki dalam Q.S. An-Nir [24]: 32 dan tujuan
pernikahan sebagai sumber ketenangan dalam Q.S. Ar-Ram [30]: 21. Selain itu, Al-
Qur'an menegaskan bahwa manusia diciptakan secara berpasang-pasangan sebagaimana
dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa [4]: 1. Ayat ini menunjukkan bahwa pernikahan
merupakan bagian dari fitrah manusia yang menjadi dasar terbentuknya keluarga dan
keberlangsungan kehidupan.

Dalam mengkaji ayat-ayat Al-Qur‘an yang berkaitan dengan pernikahan dan
penundaan pernikahan, penelitian ini menggunakan Tafsir Kementerian Agama Republik
Indonesia sebagai rujukan utama dengan corak tahlili. Tafsir ini dipilih karena merupakan
tafsir resmi yang disusun secara kolektif oleh para ahli dari berbagai disiplin ilmu,

sehingga memiliki karakter yang komprehensif dan kontekstual dengan kondisi

! Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, —Kehamilan Usia di Atas 35 Tahun dan Risikonyal; serta
berbagai penelitian terkait fenomena penundaan pernikahan di Indonesia

12 R. Rachmy Diana, Penundaan Pernikahan Perspektif Islam dan Psikologi (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2012)

13 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, —Kehamilan Usia di Atas 35 Tahun dan Risikonya, | diakses
pada 12 April 2026



masyarakat Indonesia. Pendekatan tahlili digunakan untuk menafsirkan ayat secara rinci
berdasarkan urutan mushaf, sehingga memungkinkan peneliti memahami makna ayat
secara mendalam sesuai konteksnya. Selain itu, Tafsir Kemenag juga mudah dipahami
serta relevan dengan perkembangan sosial keagamaan kontemporer. Pemilihan kitab
tafsir ini didasarkan pada pertimbangan sosiologis-kontekstual, di mana Tafsir Kemenag
disusun secara kolektif oleh tim pakar dan ulama di Indonesia yang secara kultural sangat
memahami karakteristik, dinamika sosial, serta pergeseran budaya masyarakat Muslim
kontemporer di tanah air. Selain itu, tafsir ini ditulis dengan metode tahlili (analitis),
sebuah corak penafsiran yang menguraikan ayat-ayat Al-Qur'an dari berbagai aspeknya
secara runtut, mulai dari kosakata, asbabun nuzul, munasabah antarayat, hingga
keserasian makna makronya. Melalui pendekatan tahlili yang komprehensif ini, peneliti
dapat mengeksplorasi makna terdalam dari ayat-ayat anjuran menikah secara tekstual,
sekaligus mengontekstualisasikannya secara elastis dengan realitas modernitas yang
dihadapi oleh Generasi Z saat ini. Dengan demikian, penggunaan Tafsir Kemenag
bercorak tahlili ini diharapkan mampu memberikan jawaban hukum dan moral yang
aplikatif serta relevan dengan dinamika sosial keagamaan di Indonesia.Dengan demikian,
penggunaan tafsir ini diharapkan mampu menjembatani antara teks Al-Qur‘an dan
fenomena penundaan pernikahan pada generasi Z secara lebih kontekstual

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian mengenai fenomena penundaan
pernikahan pada sebagian generasi Z menjadi penting untuk dikaji secara lebih
mendalam, khususnya dalam perspektif Al-Qur‘an. Meskipun berbagai penelitian
sebelumnya telah membahas fenomena ini dari sudut pandang sosiologi dan psikologi,
kajian yang secara khusus mengaitkannya dengan penafsiran ayat-ayat Al-Qur‘an masih
relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut
dengan mengkaji ayat-ayat Al-Qur‘an yang relevan menggunakan Tafsir Kementerian
Agama Republik Indonesia. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai konsep pernikahan dalam Islam serta implikasinya
terhadap fenomena penundaan pernikahan pada sebagian generasi Z. Dengan demikian,
hasil penelitian ini tidak hanya berkontribusi secara akademik, tetapi juga memberikan
nilai praktis bagi masyarakat dalam membentuk pemahaman yang tepat tentang

pernikahan sesuai dengan ajaran Islam..



Merujuk pada uraian latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
mengkaji perilaku sosial terkait penundaan pernikahan dalam perspektif Al-Qur‘an.
Dengan demikian, judul penelitian yang diajukan adalah: "Fenomena Menunda
Pernikahan Generasi Z Dalam Perspektif Al-Qur‘an (Kajian Tafsir Kementerian Agama

RepublikIndonesia).Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan, penelitian ini menetapkan
beberapa aspek penting untuk dibahas, yaitu:
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat fenomena menunda pernikahan Generasi Z dalam
Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia?
2. Bagaimana implikasi Tafsir Kementerian Agama RI terhadap fenomena menunda

pernikahan generasi Z?

B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari pelaksanaan studi ini meliputi tujuan dilakukannya dalam

studi ini yakni:

1. Untuk mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur‘an serta menganalisis penafsiran
Kementerian Agama Republik Indonesia terkait fenomena menunda pernikahan pada
Generasi Z

2. Untuk menganalisis implikasi Tafsir Kementerian Agama RI terhadap fenomena

menunda pernikahan generasi Z.

C. Manfaat Penelitian
a. Kegunaan Teoritis

Kajian ini diharapkan dapat memperluas wawasan keilmuan dan memberikan
kontribusi akademik bagi perkembangan ilmu tafsir, khususnya dalam konteks
fenomena sosial yang terjadi pada generasi Z. Di samping itu, penelitian ini
memberikan pendalaman pemahaman tentang bagaimana Al-Qur‘an dan tafsir
Kementerian Agama dapat menginterpretasikan dan memberikan perspektif mengenai
fenomena menunda pernikahan. Selain itu, Kajian ini diharapkan dapat menghadirkan

pemaknaan kontekstual yang lebih komprehensif terhadap penafsiran ayat-ayat



pernikahan dalam tafsir Kementerian Agama, serta relevansinya terhadap perubahan
sikap sosial generasi muda saat ini.

b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman praktis mengenai
konsekuensi dari praktik penundaan pernikahan di kalangan generasi muda. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk merancang program dakwah yang lebih
sesuai dengan kebutuhan generasi muda, khususnya dalam menyikapi fenomena
tersebut dalam perspektif tafsir. Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan mampu
menyajikan masukan bagi para pemuka agama, pendidik, serta pembuat kebijakan
dalam upaya membentuk kesadaran generasi Z mengenai pentingnya menikah dalam
waktu yang tepat sejalan dengan tuntunan Al-Qur‘an serta nilai-nilai ajaran Islam.

Secara praktis, penelitian ini juga bermanfaat dalam memberikan panduan
bagi individu dan pasangan muda mengenai kesiapan pernikahan dalam perspektif
agama, sehingga mereka dapat menyadari nilai-nilai pernikahan yang luhur dan
menghindari penundaan pernikahan yang terlalu lama dengan sebab yang tidak tepat.
Selain itu, kajian ini dapat memperkaya literasi masyarakat terkait dengan cara-cara
yang sesuai menurut Al-Qur'an dalam mempersiapkan pernikahan, serta mendorong
generasi Z untuk memahami pentingnya kesiapan baik secara spiritual maupun sosial

dalam membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam rangka menunjukkan orisinalitas penelitian, dilakukan telaah pustaka
terhadap sejumlah karya ilmiah yang dijadikan sebagai referensi sekunder guna
mengembangkan dan memperdalam pembahasan "Fenomena Menunda Pernikahan
Generasi Z dalam Perspektif Al-Qur‘an (Kajian Tafsir Kementerian Agama Republik
Indonesia)". Selain sumber utama berupa Al-Qur‘an dan hadis, penelitian ini
menggunakan sejumlah karya ilmiah, baik berupa tesis, jurnal, skripsi, maupun artikel,

sebagai bahan literasi pendukung. Referensi yang digunakan diuraikan sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Anggun Marfuah (2024) dengan judul —Gaya
Hidup Konsumtif Generasi Z dalam Perspektif Al-Qur'an (Kajian Tafsir Kementerian

Agama Republik Indonesia)l membahas tentang perilaku konsumtif yang ada dalam
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generasi Z. Penelitian ini menerapkan pendekatan tafsir tematik sebagaimana

dikembangkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia dalam menganalisis ayat-

ayat Al-Qur‘an yang berkaitan dengan pola hidup konsumtif. Melalui pendekatan
tersebut, penelitian ini berupaya mengungkap perspektif Al-Qur‘an terhadap perilaku
konsumtif dalam kehidupan masyarakat. Penelitian ini mengungkap bagaimana
pandangan Al-Qur'an terkait dengan perilaku konsumtif serta implikasi gaya hidup
konsumtif pada generasi Z, baik dari sisi agama maupun kehidupan sehari-hari. Dengan
menggunakan metode Tafsir Maudhui-Tahlili, penelitian ini juga menggali konteks yang
lebih dalam mengenai konsumsi yang tidak terkendali dan dampaknya terhadap

kehidupan masyarakat modern, khususnya dalam kalangan generasi Z.'3

Artikel ilmiah oleh Dhila Amelia Rahma berjudul —Marriage Is Scaryl Dalam
Perspektif Al-Qur‘an: Analisis Tematik Terhadap Fenomena Ketakutan Menikah di
Kalangan Generasi Z mengkaji bagaimana persepsi generasi muda terhadap pernikahan
dibentuk oleh narasi sosial dan ketakutan terhadap komitmen jangka panjang, serta
bagaimana Al-Qur‘an memberikan respons nilai terhadap keresahan tersebut. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
kajian literatur dan analisis tematik terhadap ayat-ayat Al-Qur‘an yang relevan. Hasil
kajian menunjukkan bahwa meskipun banyak generasi muda merasa —takut menikah,|
Al-Qur‘an memberikan narasi spiritual dan normatif yang menekankan ketenangan, kasih
sayang, dan tujuan pernikahan dalam kerangka sakinah, mawaddah, dan rahmah. Artikel
ini penting menjadi referensi dalam memahami hubungan antara realitas sosial generasi
muda dan nilai-nilai Al-Qur‘an mengenai pernikahan, serta bisa menjadi perbandingan
konseptual dalam penelitian yang menggunakan Tafsir Kementerian Agama Republik

Indonesia sebagai fokus utama.'®

Jurnal Artikel jurnal berjudul —Fenomena Waithood dan Pergeseran Nilai
Pernikahan: Studi Sosial Masyarakat Perkotaan Yogyakartal karya Qowwim Arfi‘atus
Salisa yang dimuat dalam JISA: Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama Tahun 2025 membahas

fenomena penundaan pernikahan (waithood) sebagai tren sosial baru di kalangan pemuda

15 Anggun Marfuah, —Gaya Hidup Konsumtif Generasi Z dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Kementerian Agama Republik Indonesia),| skripsi, Fakultas Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir, UIN Kiai Haji
Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2024.

10



16 Rahma, Dhila Amelia. —Marriage Is Scary Dalam Perspektif Al-Qur‘an: Analisis Tematik Terhadap

Fenomena Ketakutan Menikah di Kalangan Generasi Z.I Al Ghaaziy: Jurnal Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir 1, no. 2

(2025).

perkotaan, khususnya di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-
deskriptif dengan metode fenomenologis serta teori Pilihan Rasional James S. Coleman
untuk menganalisis alasan individu menunda pernikahan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor ekonomi, fokus pada pendidikan dan karier, ketakutan terhadap komitmen,
kesulitan menemukan pasangan yang sesuai, serta pengaruh media sosial menjadi
penyebab utama terjadinya penundaan pernikahan. Studi ini menegaskan bahwa
pernikahan kini tidak lagi dipandang semata sebagai kewajiban moral, tetapi sebagai
pilihan hidup yang dipertimbangkan secara rasional. Penelitian ini relevan dengan kajian
penulis karena sama-sama membahas fenomena penundaan pernikahan dalam konteks
perubahan nilai sosial di kalangan generasi muda, meskipun penelitian tersebut lebih

menitikberatkan pada analisis sosiologis dibandingkan perspektif tafsir Al-Qur‘an.!’

Skripsi dengan Judul —Kajian Tafsir Maudhui terhadap Ayat-Ayat Perkawinan
dalam Al-Qur‘anl karya Budi Santoso memberikan kontribusi signifikan dalam
memahami aturan dan anjuran pernikahan dari perspektif tafsir tematik. Budi
menggunakan kitab tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia sebagai referensi
utama dalam penafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan pernikahan, sehingga
interpretasi yang dihasilkan sangat kontekstual dan relevan dengan realitas sosial
kekinian. Metode Maudhui yang dipakai mampu menyatukan ayat-ayat terkait untuk
memperoleh gambaran komprehensif tentang nilai-nilai pernikahan dalam Islam. Kajian
ini juga membahas relevansi ayat-ayat tersebut dalam pembentukan norma dan sikap
sosial mkasyarakat terhadap pernikahan dan perilaku menunda nikah. Dengan demikian,
skripsi ini menjadi sumber penting bagi penelitian yang ingin menghubungkan tafsir Al-
Qur‘an dengan fenomena sosial.'®

Jurnal —Perilaku Menunda Pernikahan: Studi Psikologis dan Sosial di Indonesial
oleh Dwi Handayani mengkaji perilaku menunda pernikahan dari sudut pandang
psikologis dan sosial secara lebih komprehensif. Penelitian ini menyoroti berbagai faktor,
seperti kesiapan mental individu, tekanan sosial dari lingkungan sekitar, serta aspirasi

karir yang kian meningkat sebagai penyebab utama penundaan pernikahan. Dengan

17 Qowwim Arfi‘atus Salisa, —Fenomena Waithood dan Pergeseran Nilai Pernikahan: Studi Sosial

Masyarakat Perkotaan Yogyakarta,l JISA: Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama 8, no. 2 (2025).
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18 Budi Santoso, Kajian Tafsir Maudhui terhadap Ayat-Ayat Perkawinan dalam Al-Qur’an, Skripsi,
Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022, hlm. 45.

menggunakan metode kualitatif berupa wawancara mendalam, Dwi berhasil menggali
motivasi dan pengalaman pribadi para responden yang menunda pernikahan, sehingga
memberikan wawasan mendalam mengenai fenomena ini. Selain itu, jurnal ini juga
membahas dampak jangka panjang dari perilaku menunda pernikahan terhadap dinamika
keluarga dan masyarakat. Penelitian ini sangat relevan untuk memahami perubahan sosial

yang terjadi di Indonesia dan memberikan dasar bagi intervensi sosial yang tepat.'

E. Kerangka Teori
Untuk mendalami fenomena menunda pernikahan oleh generasi Z, penelitian ini
menggunakan sejumlah teori yang relevan dan menggunakan tafsir Kementerian Agama
sebagai alat analisis. Beberapa Penelitian ini bertumpu pada beberapa teori, antara lain::
1. Tafsir Tahlili Kementerian Agama RI

Tafsir Tahlili merupakan salah satu corak penafsiran Al-Qur‘an yang menjelaskan
ayat-ayat Al-Qur‘an secara rinci dan berurutan sesuai dengan susunan mushaf. Corak
ini mencakup penjelasan aspek kebahasaan, konteks turunnya ayat (asbabun nuzul),
keterkaitan antar ayat, serta kandungan hukum dan pesan moral yang terdapat di
dalamnya. Dalam konteks penelitian ini, Tafsir Kementerian Agama Republik
Indonesia digunakan sebagai rujukan utama. Tafsir ini disusun secara kolektif oleh
para ulama dan akademisi dengan pendekatan yang moderat, kontekstual, serta
berorientasi pada kebutuhan masyarakat Indonesia.?

Meskipun tidak secara eksplisit menyebut dirinya sebagai tafsir tahlili murni
klasik, Tafsir Kemenag dalam praktiknya menggunakan pendekatan tahlili dalam
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur‘an secara sistematis per ayat, disertai penjelasan
makna, konteks, dan relevansi sosial. Hal ini menjadikan Tafsir Kemenag relevan
untuk digunakan dalam penelitian yang membutuhkan penafsiran ayat secara
terstruktur dan kontekstual. Dalam penelitian ini, Tafsir Kemenag digunakan untuk
memahami pesan Al-Qur‘an terkait tema yang dikaji, sekaligus menghubungkannya

dengan fenomena sosial yang terjadi di masyarakat.

' Dwi Handayani, —Perilaku Menunda Pernikahan: Studi Psikologis dan Sosial di Indonesia,l Jurnal
Psikologi Sosial, Vol. 9, No. 2 (2022): 134.
20 Rachmat Syafe'i, Pengenalan Metode Tafsir Tahlili dalam Studi Islam, Jurnal Studi Al-Qur'an dan
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Kebudayaan Volume 5, Nomor 1, April 2015: 45-50, hlm. 47
2. Tafsir Maudhu'i Konsep (Tematik Konseptual)

Secara metodologis, pendekatan kedua yang digunakan dalam kerangka teori
penelitian ini adalah metode tafsir maudhu'i (tematik) spesifikasi model konsep.
Tafsir maudhu'i konsep merupakan salah satu model penelitian Al-Qur'an yang fokus
kerjanya berorientasi pada upaya membahas, mengkaji, dan membedah suatu tema
atau konsep tertentu yang terdapat di dalam Al-Qur'an secara komprehensif, runtut,
dan sistematis. Karakteristik utama dari metode tematik konsep ini tidak terikat pada
susunan mushaf secara tekstual, melainkan bergerak aktif secara sosiologis dengan
cara mengidentifikasi problematika nyata di lapangan dalam hal ini fenomena
menunda pernikahan pada Generasi Z kemudian membawanya ke hadapan petunjuk
teks suci.

Operasionalisasi metode maudhu'i konsep ini dijalankan secara ketat melalui
serangkaian tahapan ilmiah terstruktur. Langkah awal dimulai dari penetapan isu
sosial sebagai topik sentral, menginventarisasi seluruh ayat dari berbagai surah yang
memiliki korelasi makna baik secara tersurat maupun tersirat, hingga mengurai latar
belakang kesejarahan (asbabun nuzul) tiap ayat. Lebih lanjut, pendekatan konsep ini
berfungsi melakukan sintesis mendalam guna mempertemukan ayat yang tampak
umum (‘am) dengan yang khusus (khas), serta yang global (mujmal) dengan yang
terperinci (mubayyan). Melalui kerangka kerja konseptual yang dinamis ini, hasil
penafsiran tidak akan terjebak pada pemahaman teks yang bersifat parsial atau
terfragmentasi, melainkan mampu melahirkan sebuah konseptualisasi hukum
keagamaan yang utuh, solutif, dan kontekstual bagi perkembangan zaman.

3. Generasi Z

Generasi Z merupakan kelompok generasi yang tumbuh dan berkembang seiring
dengan kemajuan teknologi digital serta akses internet yang semakin luas. Mereka
dikenal sebagai generasi yang sangat akrab dengan teknologi dalam kehidupan sehari-
hari. Secara umum, pembagian generasi dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa
kelompok, yaitu:

a. Pre Baby Boom (lahir sebelum 1945)
b. Baby Boom (lahir antara 1946—1964)
c. Baby Bust atau Generasi X (lahir antara 1965-1980)
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d. Echo of The Baby Boom atau Generasi Y/ Milenial (lahir antara 1981-1995)
e. Net Generation atau Generasi Z/Post Milenial (lahir antara 1995-2010)
f. Generasi Alpha (lahir sejak 2010 hingga saat ini)

Menurut Akhmad Sudrajat, Generasi Z memiliki karakteristik kepribadian dan
pola perilaku yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Ciri-ciri utama
generasi ini antara lain memiliki kemampuan yang baik dalam pemanfaatan teknologi
dan media sosial, serta terbiasa melakukan berbagai aktivitas secara bersamaan
(multitasking). Selain itu, Generasi Z umumnya memiliki ambisi yang kuat untuk
meraih kesuksesan, cenderung praktis dan responsif terhadap perubahan, menjunjung
tinggi kebebasan, serta memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Mereka juga

dikenal tertarik pada tantangan dan hal-hal yang bersifat kompleks.?'

F. Kerangka Berpikir

Penelitian ini menerapkan pendekatan maudlu‘i dalam mengkaji fenomena
penundaan pernikahan di kalangan generasi muda, dengan merujuk pada penafsiran Al-
Qur‘an yang relevan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
tafsir tahlili, yaitu dengan menelaah ayat-ayat Al-Qur‘an secara berurutan sesuai dengan
susunan mushaf serta mengkaji makna yang terkandung di dalamnya melalui Tafsir
Kementerian Agama RI. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memahami
kandungan ayat secara komprehensif, baik dari aspek kebahasaan, konteks, maupun
pesan moral yang disampaikan. Selanjutnya, hasil penafsiran tersebut dikaitkan dengan
realitas sosial yang berkembang di masyarakat, khususnya pada Generasi Z yang
mengalami fenomena penundaan pernikahan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pandangan Islam
terhadap penundaan pernikahan serta peran Al-Qur‘an sebagai pedoman hidup dalam
konteks kehidupan modern.

Tahap awal dalam penelitian ini difokuskan pada pengenalan serta pemahaman
terhadap fenomena penundaan pernikahan yang berlangsung di kalangan generasi muda.
Penundaan pernikahan dipahami sebagai persoalan sosial yang kian mengemuka seiring

dengan perubahan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya yang memengaruhi kehidupan

2! Akhmad Sudrajat, Sosiologi Generasi Z (Jakarta: Penerbit Global, 2019), him. 102-104
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generasi Z. Keputusan untuk menunda pernikahan dipengaruhi oleh berbagai
pertimbangan, antara lain orientasi terhadap pencapaian karier, ketidakstabilan kondisi
ekonomi, serta perbedaan cara pandang hidup yang berkembang di kalangan generasi Z.
Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menelaah secara lebih mendalam faktor-faktor
yang melatarbelakangi fenomena tersebut beserta implikasinya terhadap kehidupan sosial
dan spiritual generasi Z.

Setelah memahami fenomena tersebut, langkah berikutnya adalah mengkaji ayat-
ayat Al-Qur‘an yang berkaitan dengan pernikahan dan penundaan pernikahan secara
mendalam. Ayat-ayat tersebut dijadikan sebagai sumber utama dalam menganalisis
pandangan Islam mengenai pernikahan serta kesiapan dalam melaksanakannya. Al-
Qur‘an memberikan petunjuk yang komprehensif tentang pentingnya pernikahan sebagai
bagian dari kehidupan manusia, sekaligus menekankan perlunya kesiapan dan
pertimbangan yang matang sebelum menikah. Oleh karena itu, ayat-ayat yang berkaitan
dengan pernikahan dianalisis menggunakan pendekatan tafsir tahlili, yaitu dengan
menafsirkan ayat secara rinci sesuai konteks dan maknanya berdasarkan Tafsir
Kementerian Agama Republik Indonesia.

Setelah proses penghimpunan ayat-ayat tersebut, tahap selanjutnya adalah
melakukan penafsiran terhadap ayat-ayat yang telah dikumpulkan dengan merujuk pada
Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia (2011). Tafsir ini digunakan untuk
memperoleh penjelasan yang lebih komprehensif mengenai makna ayat-ayat Al-Qur‘an
yang berkaitan dengan pernikahan serta penundaan pernikahan. Dalam hal ini, penafsiran
Kementerian Agama menjadi penting karena memberikan perspektif yang lebih
kontekstual dan relevan terhadap fenomena sosial yang terjadi, khususnya di kalangan
generasi Z. Dengan menggunakan tafsir ini, peneliti berharap dapat memperjelas ajaran
Islam mengenai menunda pernikahan serta memahami apakah fenomena ini bertentangan
dengan ajaran agama atau tidak.

Penelitian ini menggunakan corak tafsir tahlili. yaitu dengan mengkaji ayat-ayat
Al-Qur‘an secara berurutan sesuai dengan susunan mushaf. Melalui metode ini, peneliti
berupaya menguraikan makna ayat secara mendalam dengan menelaah berbagai aspek,
seperti asbab al-nuzil, kajian kebahasaan, serta keterkaitan antar ayat. Dalam proses

penafsiran, penelitian ini merujuk pada Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia
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sebagai sumber utama, dengan mempertimbangkan karakteristiknya yang kontekstual dan
relevan dengan kehidupan masyarakat Indonesia. Melalui pendekatan ini, peneliti
berupaya memahami kandungan ayat-ayat Al-Qur‘an yang berkaitan dengan pernikahan,
kemudian mengaitkannya dengan realitas sosial yang berkembang di masyarakat,
khususnya fenomena penundaan pernikahan pada sebagian Generasi Z. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan mampu mengungkap bagaimana Al-Qur‘an
memberikan pedoman hidup dalam menyikapi fenomena tersebut secara komprehensif.
Pada tahap akhir, peneliti akan mengkontekstualisasikan hasil analisis penafsiran
ayat-ayat Al-Qur‘an yang direlasikan dengan dinamika sosial yang berkembang pada
generasi Z, khususnya yang berkaitan dengan menunda pernikahan. Peneliti akan
menghubungkan pemahaman yang diperoleh dari tafsir Kementerian Agama dengan
realitas sosial yang ada, serta memberikan solusi atau panduan dari perspektif ajaran
Islam mengenai bagaimana seharusnya generasi Z memandang pernikahan dan
menghindari menundanya terlalu lama. Oleh karena itu, kajian ini diharapkan
berkontribusi dalam memahami dinamika fenomena sosial di masyarakat, serta
memberikan wawasan baru mengenai pandangan Islam terhadap pernikahan di zaman

modern.

Diagram Kerangka Berpikir:

Fenomena Menunda Pernikahan Generasi Z

!
Ayat-Ayat Al-Qur'an yang Berkaitan dengan Pernikahan dan Menunda Pernikahan

!

Penafsiran Kementerian Agama Republik Indonesia (2011)

!

Metode maudlu‘i

!

Kontekstualisasi Ayat-Ayat Al-Qur'an dengan Fenomena Menunda Pernikahan oleh Generasi Z
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G. Metode Penelitian

1.

3.

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (/ibrary research), yaitu
penelitian yang seluruh datanya diperoleh dari sumber-sumber tertulis yang berkaitan
dengan fenomena penundaan pernikahan di kalangan Generasi Z. Data yang
digunakan berasal dari berbagai literatur yang relevan dengan topik pembahasan.
Sumber utama dalam penelitian ini adalah Al-Qur‘an sebagai kitab suci umat Islam.
Adapun tafsir yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini ialah Tafsir Kementerian
Agama Republik Indonesia, khususnya penafsiran yang berkaitan dengan tema
pernikahan dan kehidupan sosial kemasyarakatan.??
Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir dengan metode maudhu‘i (tematik).
Metode ini digunakan untuk menghimpun dan menganalisis ayat-ayat Al-Qur‘an
yang berkaitan dengan tema pernikahan, kemudian mengkajinya secara komprehensif
sesuai fokus penelitian. Penafsiran dilakukan dengan merujuk pada Tafsir Al-Qur‘an
Kementerian Agama Republik Indonesia sebagai sumber utama karena bersifat
kontekstual dan relevan dengan kondisi masyarakat Indonesia. Melalui metode ini,
penelitian bertujuan memahami kandungan ayat-ayat Al-Qur‘an yang berkaitan
dengan fenomena penundaan pernikahan pada Generasi Z sehingga dapat
memberikan pemahaman yang relevan dengan realitas sosial kontemporer.
Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian kepustakaan (library research) ini
merupakan bahan baku utama atau data inti yang menjadi objek formal kajian
sosiologis-tematik mengenai fenomena menunda pernikahan pada Generasi Z.
Mengingat penelitian ini menggunakan metode tafsir maudlu‘i konsep, maka data
primer yang digunakan diperoleh secara langsung melalui teknik inventarisasi
teks ayat-ayat Al-Qur‘an yang membicarakan tema, anjuran, hukum, serta esensi

tanggung jawab perkawinan, secara khusus mencakup Surah An-Nisa (4) ayat 1
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tentang fitrah manusia yang diciptakan secara berpasang-pasangan sebagai dasar
pembentukan keluarga dalam kehidupan bermasyarakat, Surah An-Nur (24) Ayat
32 mengenai perintah normatif mengawinkan orang-orang yang masih
membujang beserta janji kecukupan finansial dari Allah, Surah Ar-Rum (30) Ayat
21 mengenai hakikat filosofis pernikahan dalam menciptakan ketenteraman (sakinah) serta rasa
kasih sayang (mawaddah warahmah). Ketiga klaster ayat tersebut dieksplorasi secara tekstual dan
kontekstual melalui rujukan kitab tafsir utama, yaitu Al-Qur'an dan Tafsirnya (Edisi yang
Disempurnakan) jilid 1 sampai 10 yang diterbitkan secara resmi oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia sebagai pisau analisis keagamaan utama
b. Sumber Data Sekunder
Informasi Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini mencakup seluruh
referensi dan bahan literatur pendukung yang berfungsi memberikan elaborasi
teoritis, konseptual, serta pembuktian empiris di lapangan guna melengkapi data
primer. Data sekunder empiris dihimpun secara ketat dari dokumen resmi Badan
Pusat Statistik (BPS) seperti laporan Statistik Indonesia 2024 untuk melihat tren
penurunan makro pernikahan nasional, serta data rekomendasi batasan usia ideal
perkawinan dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) untuk mengukur indikator kesiapan mental dan reproduksi remaja.
Selain itu, guna membuktikan validitas fenomena penundaan pernikahan
(waithood) pada tingkat lokal Pekalongan, data sekunder juga mencakup
dokumen statistik dari Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) Ditjen
Bimas Islam Kementerian Agama RI, laporan sosiologis Kantor Kementerian
Agama Kota dan Kabupaten Pekalongan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik dokumentasi. Teknik 1ini bertuyjuan memperoleh informasi melalui
pengumpulan dokumen-dokumen tertulis yang relevan dengan materi penelitian, baik

data primer maupun sekunder. Dalam penelitian ini, dokumen yang dikumpulkan
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meliputi tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia, serta literatur lain yang
berhubungan dengan fenomena penundaan pernikahan di kalangan Generasi Z.%

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi
ayat-ayat Al-Qur‘an yang berkaitan dengan pernikahan dan penundaan pernikahan.
Ayat-ayat tersebut kemudian dijadikan sebagai bahan utama untuk dianalisis
menggunakan pendekatan maudlu‘i. Pendekatan ini berfokus pada penafsiran ayat
secara rinci sesuai dengan urutan mushaf, dengan memperhatikan aspek bahasa,
konteks, serta kandungan makna yang terdapat dalam ayat. Dengan demikian,
pengumpulan data tidak dilakukan dengan cara menghimpun ayat berdasarkan tema
secara keseluruhan, melainkan dengan memilih ayat-ayat yang relevan untuk
dianalisis secara mendalam dalam rangka menjawab fenomena penundaan pernikahan
pada generasi Z.

5. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan corak tafsir tahlili.
Metode ini dilakukan dengan cara mengkaji dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‘an
secara rinci berdasarkan urutan mushaf untuk memahami makna, konteks, serta
kandungan pesan yang terkandung di dalamnya. Melalui pendekatan ini, peneliti
menganalisis ayat-ayat yang berkaitan dengan pernikahan dan penundaan pernikahan
dengan merujuk pada Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia. Analisis
dilakukan dengan menelaah makna setiap ayat secara mendalam, kemudian
menghubungkannya dengan fenomena sosial yang terjadi, khususnya penundaan
pernikahan pada sebagian generasi Z. Dengan demikian, metode tahlili digunakan
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap ayat-ayat Al-Qur‘an
serta relevansinya dengan realitas sosial kontemporer..

Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif analitik,
di mana peneliti menyajikan penafsiran secara sistematis, objektif, dan mendalam
terkait pernikahan serta penundaan pernikahan. Data yang dianalisis mencakup tafsir
yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, sekaligus penjelasan
yang berkaitan dengan pandangan Al-Qur‘an mengenai pernikahan dan fenomena

sosial yang muncul di kalangan Generasi Z.

23 Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Al-Qur'an Tahlili (Edisi Yang Disempurnakan, 2011)

19



H. Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan skripsi ini memuat tiga indikator utama yakni
pendahuluan, isi, dan penutup yang akan disusun dalam lima bab. Untuk rincian
sistematika penulisan pada setiap bab ialah sebagai berikut:

Bab I, bagian pendahuluan yang isinya mengenai latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan kepustakaan, rangka
teori, kerangka berfikir, metode penelitian dan sistematika penulisan.Pada penelitian ini
ayat-ayat yang ditafsirkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia berkaitan
dengan penundaan pernikahan akan penulis kumpulkan kemudian dijelaskan satu persatu.
Mulai dari masa turunnya dengan sebab-sebab turunnya, kemudian memperhatikan ayat-
ayat tersebut dengan penjelasan, penafsirannya dan hubungan-hubungan satu ayat dengan
ayat lain sehingga membentuk konsep mengenai pandangan Al-Qur'an dan Tafsirnya
tentang fenomena menunda pernikahan pada Generasi Z.

Bab II, pembahasan mengenai konsep penundaan pernikahan dan generasi Z.
Disini akan memberikan gambaran umum mengenai fenomena menunda pernikahan
secara umum dan dari perspektif [slam. Selain itu akan dijelaskan pula tentang generasi Z
mulai dari definisi sampai karakteristik yang dilihat dari beberapa perspektif.

Bab III merupakan pembahasan mengenai fenomena menunda pernikahan
menurut Al-Qur'an dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan) karya Kementerian
Agama Republik Indonesia. Disini akan dipaparkan mengenai sejarah dan latar belakang
penyusun Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia, serta bagaimana penafsirannya
terhadap ayat-ayat penundaan pernikahan menggunakan metode Tafsir Tematik.

Bab IV, sebagai inti dari pembahasan yaitu menganalisis data dari bab-bab
sebelumnya yang menjelaskan implikasi fenomena menunda pernikahan generasi Z
dalam Tafsir Kementerian Agama RI.

Bab V, berisi tentang penutup. Di bab tersebut akan memaparkan tentang

simpulan dari hasil analisis dari bab-bab sebelumnya pada penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai fenomena menunda pernikahan Generasi Z dalam

perspektif Al-Qur‘an (kajian Tafsir Kementerian Agama RI), maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan penafsiran Tafsir Al-Qur'an Kementerian Agama Republik Indonesia
terhadap QS. An-Nisa ayat 1, QS. An-Nur ayat 32, dan QS. Ar-Rum ayat 21, dapat
dipahami bahwa pernikahan merupakan bagian dari ketetapan Allah dan salah satu tanda
kekuasaan-Nya dalam kehidupan manusia. QS. An-Nisa ayat 1 menjelaskan bahwa
manusia diciptakan secara berpasang-pasangan sebagai bagian dari fitrah manusia. QS.
An-Nur ayat 32 menunjukkan anjuran untuk menikah serta memberikan keyakinan
bahwa Allah akan mencukupi hamba-Nya yang menikah dan berikhtiar, sehingga
keterbatasan ekonomi tidak seharusnya menjadi alasan utama untuk menunda pernikahan.
Sementara itu, QS. Ar-Rum ayat 21 menjelaskan bahwa tujuan pernikahan adalah
mewujudkan kehidupan yang dipenuhi ketenteraman (sakinah), kasih sayang
(mawaddah), dan rahmat (rahmah). Dengan demikian, Al-Qur'an memandang pernikahan
sebagai fitrah manusia yang perlu dipersiapkan dengan baik, sekaligus memberikan
petunjuk dalam menyikapi berbagai kekhawatiran yang melatarbelakangi fenomena
penundaan pernikahan..

Implikasi dari fenomena penundaan pernikahan yang dilakukan oleh sebagian Generasi Z
secara sistemik menyentuh tiga ranah krusial, di mana pada implikasi sosial terjadi
rekonstruksi pranata keluarga yang mengubah transisi kedewasaan dari kepatuhan
kultural tradisional menjadi berbasis rasionalitas ekonomi, yang berdampak positif pada
penguatan ketahanan keluarga seperti menekan angka perceraian (brocken home) dan
stunting akibat matangnya kesiapan reproduksi, namun di sisi lain menuntut revitalisasi
program bimbingan perkawinan di KUA guna mengantisipasi ancaman resesi demografi
makro. Sementara itu, pada implikasi spiritual, fenomena ini mengindikasikan adanya
transformasi makna pernikahan sebagai komitmen ibadah tertinggi di hadapan Tuhan,
sehingga masa lajang yang diperpanjang dialokasikan sebagai fase persiapan batin

(isti‘dad) dan perbaikan diri (self-improvement) berbasis literasi digital keagamaan guna
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menghindari kezaliman domestik, dengan catatan tetap memerlukan kendali keimanan
yang kokoh seperti amalan puasa sunah agar tidak terjadi disorientasi religius. Akhirnya,
pada implikasi moral, pilihan menunda nikah ini menggeser paradigma moralitas publik
ke arah etika tanggung jawab personal untuk memutus rantai Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (KDRT) yang sejalan dengan prinsip sadd adz-dzari'ah (mencegah kerusakan),
sekaligus membawa tantangan moral berat dalam pengendalian afeksi di tengah arus
modernisasi yang menuntut penguatan benteng rasa malu (al-haya') agar masa lajang

tetap  produktif dan terhindar dari perbuatan yang mendekati zina.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari bahwa penelitian

ini masih memiliki keterbatasan, terutama karena penelitian ini menggunakan metode library

research dan hanya berfokus pada kajian Tafsir Tahlili Kementerian Agama RI. Oleh karena

itu, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini dengan metode
lapangan melalui wawancara atau observasi kepada Generasi Z maupun pihak yang
berkaitan dengan persoalan pernikahan, sehingga memperoleh gambaran yang lebih
mendalam mengenai fenomena menunda pernikahan.

Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas sumber kajian dengan
membandingkan beberapa kitab tafsir, sehingga pembahasan mengenai pernikahan,
kesiapan, dan penjagaan diri dalam Al-Qur‘an dapat dikaji secara lebih komprehensif.
Bagi Generasi Z, diharapkan dapat memahami pernikahan secara seimbang, yaitu dengan
mempersiapkan diri secara matang tanpa menjadikan berbagai fenomena sosial sebagai

alasan untuk memandang negatif pernikahan.
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